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Abstract 
Abstrak ditulis dalam satu paragraf dengan menggunakan dua Bahasa: Indonesia dan 
Inggris. Jumlah kata dalam abstrak maksimal 250 kata. Struktur penulisan abstrak 
harus mengandung beberapa aspek seperti: 1. Latarbelakang masalah; 2. Tujuan 
penelitian; 3. Metode; 4. Hasil; 5. Kesimpulan. Abstrak untuk masing-masing bahasa 
hanya boleh dituliskan dalam satu paragraf saja dengan format satu kolom.  

Keywords: kata kunci 1; keyword 2; keyword 3 (Tuliskan 3 sampai 5 kata yang 
berisi konsep khusus dari artikel. 
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Abstrak 
Artikel ini berfokus pada telaah tentang eksistensi Allah dalam hadis. Dalam kajian ini, 
hadis dijadikan sebagai subjek, tentunya hadis menjadi teks utama yang dijadikan dasar 
kajian. Persoalan menarik dalam kajian ini adalah otoritas hadis sebagai legalitas untuk 
menjelaskan eksistensi Allah Swt jarang diungkapkan dalam kajian tersendiri.  
Kata kunci: Hadis, Allah, Eksistensi 
 
 
Pendahuluan 

Pendahuluan harus mencakup tiga hal: (1) masalah yang dikaji; (2) urgensi 
mengangkat masalah yang dikaji; dan (3) cara penulis membahas masalah 
tersebut. Untuk itu, penulis perlu memperhatikan beberapa hal berikut: 
Pertama, penulis menguraikan inti masalah yang akan dibahas, latar 
belakangnya, dan posisi artikel penulis di tengah kajian-kajian terkait. Dalam 
hal ini, penulis dapat menguraikan relasi artikelnya dengan artikel-artikel atau 
karya-karya lain yang sudah dipublikasikan, melakukan telaah secara singkat 
terhadap artikel-artikel atau karya-karya tersebut, dan menunjukkan sisi 
orisinalitas dari artikel penulis. Kedua, penulis menguraikan aspek-aspek 
penting terkait masalah yang sedang dikaji. Dalam hal ini, penulis juga dapat 
menyebutkan alasan-alasan dan tujuan-tujuan pembahasan masalah dalam 
artikel yang dimaksud. Bagian ini dimaksudkan untuk menunjukkan 
kontribusi keilmuan penulis dalam artikel yang ditulisnya—bahwa masalah 
yang diangkat oleh penulis sangat penting untuk dipublikasikan. Ketiga, 
penulis menguraikan metodologi atau metode yang digunakan dalam 
membahas masalah terkait. Misalnya, penulis menguraikan pendekatan atau 
perspektif yang dipakai secara singkat. 

Penulisan kutipan menggunakan footnote. Lihat bagian akhir panduan ini 
untuk informasi lebih detail. Simbol-simbol dan singkatan-singkatan yang 
dipergunakan dalam artikel harus dijekaskan terlebih dahulu pada saat 
pertama kali disebutkan. 
Contoh: 

Persoalan yang selalu saja menjadi perbicangan dikalangan internal 
Islam maupun eksternalnya adalah pengkajian teologis, terutama persoalan 

 



 

eksistensi Tuhan. Selain persoalan kepercayaan, ber-Tuhan dan beragama bagi 
manusia adalah fitrah. Wujud dan keeasaan Tuhan bagi manusia adalah 
persoalan yang sangat fundamental karena menerima dan menolaknya akan 
memberikan konsekuensi pada setiap dimensi kehidupan manusia. Hal 
tersebut telah dibuktikan dalam beberapa kajian, bahwa manusia mengakui 
kelemahannya sebagai makhluk yang tidak sempurna dan membutuhkan 
kepada Tuhan yang Maha Tinggi, Maha Besar untuk dapat mencapai 
kebahagian yang hakiki.1 
 
 

●​ Hasil Penelitian 
Hasil penelitian harus didukung oleh data yang valid. Hasil penelitian harus 
menjawab permasalahan penelitian yang sudah ditetapkan. Pada hasil 
penelitian bisa dibuatkan sub judul sesuai kebutuhan. 

Gambar dan Tabel 

Penggunaan gambar dan tabel harus disebutkan di dalam teks dengan 
menyebutkan gambar 1; tabel 1 dan seterusnya. 

 

Gambar 1 deskripsi gambar di sini [JW_3.8_figure_caption] 

Table 1. Tuliskan deskripsi tabel 

Title 1 Title 2 Title 3 
entry 1 data data 
entry 2 data data 1 

1dapat menambahkan penjelasan di footnote. 

1 Agus Mustafa, Membonsai Islam (Surabaya: Padma Press, 2008), 255. 

 



 

Untuk pengutipan secara langsung dapat dituliskan seperti di bawah ini 
(indent): 

Isi kutipan secara langsung. Quote quote quote quote quote quote quote 
quote quote quote quote quote quote quote quote quote quote quote quote 
quote quote quote quote quote quote quote quote quote quote. quote The 
text continues here. Proofs must be formatted as follows: quote quote quote 
quote quote quote quote quote quote quote quote quote quote , 

Tulisan selanjutnya ditempatkan di sini 

Penjelasan Data/analisis: Penjelasan data/analisis dapat dituliskan dengan membuat 
sub-judul sesuai dengan kebutuhan kajian 

Penulis dapat menjelaskan lebih lanjut atas data yang dipaparkan di hasil 
temuan dengan menggunakan perspektif tertentu dari penelitian sebelumnya, 
atau teori yang relevan dengan kajian yang sedang dibahas. Komponen yang 
perlu diperhatikan pada bagian ini adalah: bagaimana hasil temuan harus 
mampu menjelaskan permasalahan yang disebutkan di awal studi; bagaimana 
interpretasi atas data tersebut dilakukan; dan bagaimana hasil yang didapat 
dari studi yang dilakukan berbeda atau sama dari hasil penelitian sebelumnya? 
  
Untuk Penulisan Hadis 

ثَنَا ثَنَا غِيَاثٍ بْنِ حَفْصِ بْنُ عُمَرُ حَدَّ ثَنَا أَبِي حَدَّ لْأَعْمَشُ حَدَّ ثَنَا ا ادٍ بْنُ جَامِعُ حَدَّ  عَنْ شَدَّ

هُ مُحْرِزٍ بْنِ صَفْوَانَ ثَهُ أَنَّ ُ رَضِيَ حُصَيْنٍ بْنِ عِمْرَانَ عَنْ حَدَّ  عَلَى دَخَلْتُ قَالَ عَنْهُمَا اللَّه

بِيِّ ُ صَلَّى النَّ  اقْبَلوُا فَقَالَ تَمِيمٍ بَنِي مِنْ نَاسٌ فَأَتَاهُ بِالْبَابِ نَاقَتِي وَعَقَلْتُ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللَّه

رْتَنَا قَدْ قَالوُا تَمِيمٍ بَنِي يَا الْبُشْرَى تَيْنِ فَأَعْطِنَا بَشَّ  الْيَمَنِ أَهْلِ مِنْ نَاسٌ عَلَيْهِ دَخَلَ ثُمَّ مَرَّ

ِ رَسُولَ يَا قَبِلْنَا قَدْ قَالوُا تَمِيمٍ بَنُو يَقْبَلْهَا لَمْ إِذْ الْيَمَنِ أَهْلَ يَا الْبُشْرَى اقْبَلوُا فَقَالَ  قَالوُا اللَّه

نَاكَ لْأَمْرِ هَذَا عَنْ نَسْأَلكَُ جِئْ ُ كَانَ قَالَ ا  عَلَى عَرْشُهُ وَكَانَ غَيْرُهُ شَيْءٌ يَكُنْ وَلَمْ اللَّه

كْرِ فِي وَكَتَبَ الْمَاءِ مَوَاتِ وَخَلَقَ شَيْءٍ كُلَّ الذِّ لْأَرْضَ السَّ  يَا نَاقَتُكَ ذَهَبَتْ مُنَادٍ فَنَادَى وَا

رَابُ دُونَهَا يَقْطَعُ هِيَ فَإِذَا فَانْطَلَقْتُ الْحُصَيْنِ ابْنَ ِ السَّ  تَرَكْتُهَا كُنْتُ أَنِّي لَوَدِدْتُ فَوَاللَّه

 



 

 عُمَرَ سَمِعْتُ قَالَ شِهَابٍ بْنِ طَارِقِ عَنْ مُسْلمٍِ بْنِ قَيْسِ عَنْ رَقَبَةَ عَنْ عِيسَى وَرَوَى

ُ رَضِيَ بِيُّ فِينَا قَامَ يَقوُلُ عَنْهُ اللَّه ُ صَلَّى النَّ  الْخَلْقِ بَدْءِ عَنْ فَأَخْبَرَنَا مَقَامًا وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللَّه

ةِ أَهْلُ دَخَلَ حَتَّى ارِ وَأَهْلُ مَنَازِلَهُمْ الْجَنَّ  مَنْ وَنَسِيَهُ حَفِظَهُ مَنْ ذَلكَِ حَفِظَ مَنَازِلَهُمْ النَّ

 نَسِيَهُ
Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah 
menceritakan kepada kami Jami bin Syaddad dari Shafwan bin Muhriz bahwa dia 
menceritakan kepadanya dari 'Imran bin Hushain radliyallahu 'anhuma berkata: 
Aku datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan untaku aku ikat di 
depan pintu. Kemudian datang rombongan dari Bani Tamim maka Beliau 
berkata: "Terimalah kabar gembira wahai Bani Tamim". Mereka berkata: "Anda 
telah memberikan kabar gembira kepada kami maka itu berilah kami (sesuatu)." 
Mereka mengatakannya dua kali. Kemudian datang orang-orang dari penduduk 
Yaman menemui Beliau, lalu Beliau berkata: "Terimalah kabar gembira, wahai 
penduduk Yaman, jika Bani Tamim tidak mau menerimanya". Mereka berkata: 
"Kami siap menerimanya, wahai Rasulullah". Mereka berkata: "Kami datang 
kepada Anda untuk menanyakan urusan ini”. Maka Beliau berkata: "Dialah 
Allah yang tidak ada sesuatu selain Dia sedangkan 'arsy-Nya di atas air, lalu Dia 
menulis di dalam Adz-Dzikir (Kitab) segala sesuatu (yang akan terjadi) lalu Dia 
menciptakan langit dan bumi". Tiba-tiba datang seorang penyeru seraya berkata: 
"Untamu hilang, wahai putra Al Hushain". Maka aku segera bergegas 
mencarinya ternyata unta itu dikacaukan oleh fatamorgana. Demi Allah, 
sungguh aku sangat ingin untuk membiarkanya (demi menuntaskan mendengar 
apa yang Beliau sampaikan). Dan 'Isa meriwayatkan dari Raqabah dari Qais bin 
Muslim dari Thariq bin Syihab berkata aku mendengar 'Umar radliyallahu 'anhu 
berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berdiri di hadapan kami pada suatu 
tempat lalu Beliau mengabarkan tentang awal penciptaan makhluq hingga 
sampai pada ketetapan penduduk surga masuk ke tempat tinggal abadi mereka 
dan penduduk neraka juga masuk ke tempat tinggal abadi mereka, (dan tidak ada 
kejadian yang akan terjadi hingga hari qiyamat melainkan Beliau 
mengabarkannya), maka (diantara kami) ada yang tetap menjaganya, siapa yang 
masih mengingatnya tentu ingat dan siapa yang lupa tentu melupakannya. 

 

 



 

 

●​ Kesimpulan 
 

Kesimpulan harus menjawab permasalahan penelitian dan temuan dari 
penelitian yang dilakukan. Dapat juga memberikan saran atau rekomendasi 
untuk proyek riset berikutnya. 

Penghargaan: Penulis juga bisa memberikan penghargaan kepada pihak-pihak 
yang telah berkontribusi pada penelitian yang dilakukan.. 

Konflik Kepentingan: Penulis dapat mendeklarasikan bahwa hasil penelitian 
yang telah dilakukan bebas dari konflik kepentingan dari pihak-pihak tertentu 
yang mungkin mengklaim hasil dari penelitiannya.. 
 

●​ Referensi: 
 

Referensi 

Literatur yang dituliskan di referensi hanya yang dipergunakan dalam 
penelitian yang dilakukan. Kami menyarankan untuk penulisan referensi 
menggunakan software seperti Mendeley, EndNote, Reference Manager 
atau Zotero. Persentasi bahan rujukan yang dipergunakan adalah 80 % dari 
jurnal artikel, prosiding konferensi atau hasil penelitian dari lima (5) tahun 
terakhir. Penulisan referensi menggunakan model sistem dari APA 
(American Psychological Association) , edisi ke-6.) 
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